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Abstract:  
This paper is very important to describe the educational attainment of vocational higher 
education graduates in achieving national development in the field of human resources. The 
purpose of the research is to provide a complete explanation of the curriculum and 
assessment of higher education, vocational diploma/academics and their implementation in 
developing the professionalism of human resources. Vocational Education according to the 
Higher Education Law number 12 of 2012 explanation of article 16 paragraph 1 is education 
that prepares students to become professionals with high work skills/ability. The vocational 
higher education curriculum is prepared together with the professional community and 
professional organizations that are responsible for the quality of their professional services 
in order to meet the requirements of their professional competence. This paper intends to 
carry out an analysis of curriculum development and assessment of vocational higher 
education in accordance with the achievement of human resource development in the era of 
the Industrial Revolution 4.0. Based on the study of various sources and literature studies, it 
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is necessary to develop a vocational education curriculum that is in accordance with HR 
competencies in the era of the industrial revolution 4.0 and relevant to answer the need for 
new skills, such as the ability to create and manage information technology systems. The 
vocational curriculum needs to implement offline and online integrated learning (blended 
learning). This is to be more effective in building the abilities and skills of graduates. The 
curriculum also needs to include mastery of 4.0 competencies such as data literacy and 
technology. In order for the vocational education curriculum to have a broad impact, the 
government, educational institutions, and industry must work together. 
Keywords: Curriculum, Assessment, Vocational, Diploma, SDM 4.0 
 

 
Abstrak:  

 
Tulisan ini sangat penting untuk memaparkan ketercapaian pendidikan lulusan pendidikan tinggi 
vokasi dalam mencapai pembangunan nasional dibidang sumber daya manusia. Tujuan 
penelitian adalah memberikan paparan lengkap mengenai kurikulum dan penilaian pendidikan 
tinggi vokasi diploma/ akademi dan pelaksanaannya dalam pembangunan profesionalitas SDM. 
Pendidikan Vokasi menurut Undang-undang Perguruan Tinggi nomor 12 Tahun 2012 
penjelasan pasal 16 ayat 1 adalah pendidikan yang menyiapkan Mahasiswa  menjadi profesional 
dengan keterampilan/kemampuan kerja  tinggi. Kurikulum pendidikan tinggi vokasi disiapkan 
bersama  dengan Masyarakat profesi dan organisasi profesi yang  bertanggung jawab atas mutu 
layanan profesinya agar  memenuhi syarat kompetensi profesinya.  
Tulisan ini bermaksud melaksanakan analisa pengembangan kurikulum dan penilaian 
pendidikan tinggi vokasi sesuai dengan pencapaian pembangunan SDM di era Revolusi Industri 
4.0. Berdasarkan kajian berbagai sumber dan studi literatur, diperlukan pengembangan 
kurikulum pendidikan vokasi yang sesuai dengan kompetensi SDM di era revolusi industri 4.0 
dan relevan menjawab kebutuhan keterampilan baru, seperti kemampuan membuat dan 
mengelola sistem berteknologi informasi. Kurikulum vokasi perlu menerapkan pembelajaran 
terintegrasi luring dan daring (blended learning). Hal ini agar lebih efektif membangun 
kemampuan dan ketrampilan lulusan. Kurikulum juga perlu memuat penguasaan kompetensi 
4.0 seperti literasi data dan teknologi. Agar kurikulum pendidikan vokasi menghasilkan dampak 
yang luas, pemerintah, lembaga pendidikan, industri harus bersinergi. 
 
 
Kata Kunci: Kurikulum, Penilaian, Vokasi, Diploma, SDM 4.0 
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PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan vokasi sendiri perlu 
mampu memberikan kontribusi pada daya saing 
ekonomi, melalui peningkatan hardskill, soft skill, 
dan peningkatan penguasaan teknologi.  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
telah inisiasi program asesmen keselarasan 
kurikulum pendidikan tinggi vokasi (PTV) 
dengan industri, dunia usaha, dan dunia kerja 
(Iduka). Menurut Bhattacharyya (2018) untuk 
siap bekerja maka diperlukan berbagai atribut 
dan keterampilan lainnya telah dianggap sebagai 
penentu di era revolusi industri 4.0 seperti 
kemampuan beradaptasi, pola pikir 
kewirausahaan yang kritis dan inovatif, 
akuntabilitas, didorong oleh tujuan dan 
semangat serta keterampilan lainnya yang 
dianggap relevan untuk bekerja dan bahkan 
berwirausaha. 

Dasar hukum pendidikan tinggi vokasi 
memiliki tingkatan dasar hukum 9 dasar hukum. 
Dasar hukumnya terdiri dari : 1) UUD 1945, 2) 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, dalam Bab VI pada 
pasal 15, pasal 19, pasal  20 dan pasal 21, 3). 
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi, dalam Bab I pasal 5 dan Bab 
II pasal 16, 4). Peraturan Pemerintah No. 4 
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 
Tinggi, 5). Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 6) 
Peraturan Presiden RI No. 8 Tahun 2012 
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia; 7) Peraturan Menteri Riset, Teknologi 
dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 8) 
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi No. 13 Tahun 2015 tentang 
Rencana Strategis Kementerian  Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 2015 – 2019; 

dan 9)  Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi No. 15 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata KerjaKementerian Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.  

Capaian pembelajaran dari pendidikan tinggi 
vokasi (perguruan tinggi) memiliki korelasi 
dengan level kemampuan berproduksi. Hal 
tersebut dilanjutkan dengan rancangan 
pendidikan tinggi. Hal tersebut dapat 
digambarkan pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1 Proporsi SDM Vs Tingkat Pendidikan 
 

 

 
Gambar 2 Rancangan pendidikan tinggi vokasi  

 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai capaian pembelajaran 
lulusan,  bahan kajian, proses, dan penilaian yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
program studi  pendidikan profesional dalam 
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sejumlahbidang pengetahuan khusus dan 
berbasis vokasi (penerapan  teknologi tepat 
guna). Kurikulum pada pendidikan tinggi vokasi 
memiliki ciri khas sebagai berikut: 
1. Penyusunan kurikulum melibatkan Asosiasi, 
Industri, dan Stakeholder yang terkait 
Pendidikan Tinggi  Vokasi  
2. Pada isi kurikulum terdiri dari mata kuliah 
yang menekankan pada kompetensi terapan. 
3. Pengembangan kurikulum dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan pasar lapangan
 pekerjaan dan perkembangan industri. 
4. Proses penerapan kurikulum pada 
pembelajaran vokasi dilakukan secara sistem 
paket Mata kuliah pada pendidikian vokasi 
meliputi mata kuliah: (Permenristekdikti 44 pasal 
17) 
a.Teori; b.Praktikum; c.Workshop; d.Kerja 
praktek lapangan (On the Job Training) 
e.Proyek akhir 

Kurikulum dalam vokasi memiliki 
keterkaitan dengan SN DIKTI 

 

 
Gambar 3 Keterkaitan Kurikulum vokasi dan SN 

DIKTI 
Capaian pembelajaran lulusan pendidikan  vokasi 

dirumuskan berdasarkan SNDikti dan  diskriptor KKNI 
sesuai dengan jenjang program  studi nya. 

CPL terdiri dari ranah sikap dan ketrampilan  
umum yang mengacu pada SN-Dikti,  sedangkan ranah 
ketrampilan khusus dan  pengetahuan mengacu 

pada diskriptor KKNI  sesuai dengan jenjangnya 
sebagaimana  dinyatakan dalam Pasal 5 Ayat 3. 
 

BAHAN DAN METODE 
Adapun metode yang digunakan di dalam 
penulisan artikel ini adalah metode analisis 
literature (library research) yakni penelaahan 
bermacam sumber ilmiah yang meliputi artikel 
ilmiah berbentuk jurnal, buku, dan literatur 
lainnya yang mengarah kepada kajian yang 
dibahas. 
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
 

Penyusunan kurikulum saat ini sudah 
mengacu pada Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI) atau standar 
internasional. Salah satu peta jalan kebijakan 
pengembangan vokasi Indonesia 2017-2025, 
yakni di mana kurikulumyang terlampau umum di 
pendidikan tinggi vokasi (Afrina, Eka, dkk. 2018).  
Bagi kurikulum pendidikan vokasi sendiri 
menurut Sudira (2018:278) Kurikulum Technical 
and Vocational Education and Training (TVET) 
yang memuat acuan program pengembangan 
kompetensi kerja lulusan sesuai standar industri 
dan dunia kerja. Menurut Hang, Thuy & Tam 
(2018) bahwa di dalam reformasi TVET untuk 
mengembangakan kualitas pelatihan dan 
kebutuhan peserta didik, maka diperlukan 3 aspek 
yang penting yaitu sumber energi manusia, 
peralatan pelatihan dan kapabilitas bidang 
teknologi dan informasi. Dosen memiliki peranan 
sentral, bekerja sama dengan duni usaha dan 
industri  serta lembaga lain, untuk menyusun 
kurikulum pelatihan yang berkesesuaian dengan 
kebutuhan usaha dan industri (Gentili: 2017).  
Permasalahan utama belum adanya kesesuaian 
antara output pendidikan dengan kebutuhan 
dunia usaha. (Afrina, Eka, dkk. 2018). Dosen 
mesti wajib memiliki seperangkat kompetensi 
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(Ye-weon Jeon, dkk., 2017) meliputi teaching 
design, teaching and learning guidance, research 
on teaching content, research on teaching 
methods, career and interpersonal relationship 
guidance, management support for school and 
class, and cooperation. Berdasarkan hasil 
penelitian Triyono (2017) merumuskan bahwa 
dosen pada Revolusi Industri 4.0 wajib mampu 
mengantisipasi dan bereaksi terhadap perubahan, 
memberikan pendampingan untuk peserta didik, 
melatih mereka menjadi pembelajar mandiri, 
mengembangkan keahlian mengelola data ,dan 
memberi bimbingan karir bersama dengan 
memanfaatkan big data yang tersedia sebagai 
informasi publik maupun berasal dari sumber 
lain yang relevan. Berdasarkan penelitian 
Verawadin, Unung dkk (2020), dalam 
menghadapi era Revolusi Industri 4.0 memberi 
pengaruh terhadap lembaga pendidikan, 
khususnya pendidikan tinggi vokasi. Pendidikan 
vokasi sebagai lembaga membentuk lulusan  PT 
yang siap kerja perlu memfokuskan diri pada 
kebutuhan industri dan dunia usaha waktu ini. 
Kurikulum pendidikan tinggi vokasi dituntut 
tetap beradaptasi dengan berbagai perubahan 
situasi, kondisi, teknologi, dan tuntutan dunia 
kerja. Kurikulum perlu adanya integrasi 
kompetensi dan literasi terkini yang relevan 
bersama dunia kerja masa revolusi industri 4.0. 
Model dan modus pembelajaran juga perlu 
fleksibel, menerapkan pembelajaran tatap muka 
maupun yang berbasis teknologi informasi untuk 
membangun peserta didik jadi pembelajar 
mandiri. Dalam paradigma baru ini peran dosen 
tetap strategis sebagai perancang dan pelaksana 
pembelajaran, lebih berperan sebagai fasilitator 
dan motivator agar peserta didik aktif dalam 
proses studi yang efisien dan optimal. Untuk 
menyusun kurikulum pendidikan vokasi masa 
revolusi Industri 4.0 dibutuhkan sinergi yang 

melibatkan pemerintah, lembaga pendidikan, dan 
industri untuk merevitalisasi kurikulum.  

Tahapan penyusunan kurikulum pada 
pendidikan akademik, vokasi, maupun profesi 
secara  prinsip tidak berbeda. Kekhasan 
kurikulum dari ketiga jenis pendidikan tinggi 
tersebut terletak  pada substansi atau isi dari setiap 
tahapannya. Tahap penyusunan KPT (Kurikulum 
Perguruan  Tinggi) mencakup : 
a.Menentukan Profil Lulusan dan Capaian 
Pembelajaran (CP) 
b.Memilih dan merangkai Bahan Kajian 
c.Menyusun Mata Kuliah, Struktur Kurikulum, 
dan menentukan SKS 
d.Menyusun Rencana Pembelajaran 
 

 
Gambar 5 Tahapan Penyusunan kurikuum vokasi 
 
Langkah menyusun profil lulusan : 
a.Lakukan studi pelacakan (tracer study) kepada 
pengguna potensial (dunia kerja, industri, profesi 
dan bidang lain yang  memerlukan penerapan 
keahlian) yang sesuai dengan bidang  studi, ajukan 
pertanyaan berikut : “berperan sebagai  apa 
sajakah lulusan program studi setelah selesai 
pendidikan? “ 
Jawaban dari pertanyaan ini menunjukkan “sinyal  
kebutuhan pasar” atau market signal sekaligus 
memberikan indikasi kekhasan vokasi. 
b.Identifikasi peran lulusan berdasarkan tujuan 
diselenggarakannya program studi sesuai dengan 
Visi dan Misi  institusi. Lulusan juga harus dapat 
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mengambil peran dalam mengembangkan 
potensi sumberdaya yang ada di  Indonesia 
secara nyata. 
c.Lakukan kesepakatan dengan program studi 
yang sama yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi lain sehingga ada  penciri kevokasian 
generik dari program studi. 
d.Pernyataan profil tidak boleh keluar dari 
bidang kevokasian/keahlian program studinya. 
Contoh: Program Studi Teknik  Mesin tidak 
boleh memiliki profil lulusan sebagai Medical 
Representativewalaupun seandainya data hasil 
tracer studi ada  sebagian yang menyatakannya. 
e.Profil merupakan peran dan fungsi lulusan, 
bukan jabatan ataupun jenis pekerjaan, namun 
dengan mengidentifikasi jenis pekerjaan dan 
jabatan dapat membantu menentukan profil 
lulusan. 
 
 Contoh profil lulusan pendidikan tinggi 
vokasi : 
Tabel 1 

 
Perumusan capaian pembelajaran 

dilaksanakan dengan melalui rujukan untuk 
menyusun CP  adalah KKNI dan Standar  
Nasional Pendidikan Tinggi.  Format CP terdiri 
dari empat  unsur. Menurut KKNI  
mencakup : Sikap/perilaku,  Kemampuan 
bekerja atau  berkarya, Pengetahuan yang  
mendukung kemampuan, dan  Tanggung 
jawab/Hak/Wewenang.  Menurut SN DIKTI 

mencakup :  Sikap, Keterampilan Umum, 
Keterampilan Khusus, dan  Pengetahuan.

 

Gambar 6 perumusan Capaian Pembelajaran 
 
Alur menyusun deskripsi capaian pembelajaran 
a. Deskrisi CP unsur Sikap dan Keterampilan  
Umum diambil dari dari SN DIKTI bagian 
lampiran  sesuai dengan jenjang program studi. 
Deskripsi  yang tertera pada lampiran tersebut 
merupakan  standar minimal dan dapat 
dikembangkan  maupun ditambah deskripsi 
capaian lain atau baru  sesuai dengan keunggulan 
dan kekhasan program  studi (termasuk unsur 
tanggung dan hak). 
b. Unsur Ketrampilan Khusus dan Pengetahuan  
dapat merujuk pada Deskriptor KKNI unsur  
Kemampuan dan Pengetahuan sesuai dengan  
jenjangnya. Misal : Jenjang D4 dan D3 sesuai  
dengan jenjang 6 dan 5 pada KKNI. 
c. Gunakan profil dengan deskripsinya untuk 
menurunkan CP. Ajukan pertanyaan “ agar dapat  
berperan seperti pernyatan dalam profil  tersebut, 
kemampuan dan pengetahuan apa  yang harus 
dicapai dan dikuasai?” jawabannya  bisa hanya 
satu atau lebih. 
Memilih Bahan Kajian dan  Menentukan 
Bobotnya 
  Tabel 2 Memilih bahan kajian 
 

 
 

2. Menyusun Mata Kuliah dan Menentukan sks nya 
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Gambar 7 Penyusunan mata kuliah 
 
Mata kuliah selanjutnya menjadi unsur penting 
yang menjadi satuan terkecil transaksi  belajar 
(satuan kredit, atau modul) mahasiswa yang 
dilayani oleh institusi pendidikan  tinggi vokasi 
untuk diukur ketercapaiannya. 
 
Berikut contoh pengelompokan bahan kajian  
untuk menyusun matakuliah. 
 Tabel 3 pengelompokan bahan kajian  
untuk menyusun matakuliah. 
 

 

 
 

Tabel 4 pengelompokan bahan kajian  untuk 
menyusun matakuliah.(2) 
 

 
Tabel diatas memperlihatkan hubungan antara 
mata kuliah (MK) dengan bahan kajian (BK) 
sekaligus memperlihatkan bobot dari mata 
kuliah tersebut. 
 
Menyusun Rencana  Pembelajaran Semester 
(RPS) 

Sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi pasal 12, RPS paling sedikit memuat: 
a.nama program studi, nama dan kode mata 
kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu; 
b. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan 
pada mata kuliah; 
c. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap 
tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian 
pembelajaran lulusan; 
d.bahan kajian yang terkait dengan kemampuan 
yang akan dicapai; 
e.metode pembelajaran; 
f. waktu yang disediakan untuk mencapai 
kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; 
g. pengalaman belajar mahasiswa yang 
diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus 
dikerjakan  oleh mahasiswa selama satu semester; 
h.kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 
i. daftar referensi yang digunakan. 
 
Setiap unsur RPS dalam ketentuan diatas,  
mengandung pengertian sebagai berikut: 
a.Nama program studi 
b.Nama dan kode, semester, sks mata 
kuliah/modul 
c.Nama dosen pengampu 
d. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan 
pada mata kuliah 
e.Kemampuan akhir yang direncanakan di setiap 
tahapan pembelajaran 
f.Materi Pembelajaran 
g.Metode pembelajaran 
h. Waktu 
i.Pengalaman belajar mahasiswa 
j. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian 
k.Daftar referensi 
 
Contoh RPS 
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Tabel 5 contoh RPS 

 
 
HASIL  

BerPada artikel ini dapat diambil 
kesimpulan terdapat beberapa fokus yang perlu 
dikembangkan dalam meningkatkan pendidikan 
vokasi. Peningkatan pendidikan tinggi vokasi 
dalam meningkatkan relevansi pendidikan 
politeknik dengan kebutuhan industri pengguna 
lulusannya. Perlunya mendorong keunggulan 
spesifik di masing-masing PT Vokasi yang harus 
sesuai dengan potensi daerah dan masyarakat 
masing-masing tempatan PT. Perlunya 
memperbaharui metode pembelajaran termasuk 
blended learning dan sarana pembelajaran. 
Pendidikan tinggi vokasi perlu meningkatkan 
pengembangan kompetensi yang cakupannya 
spesifik dengan bidang keahliannya. Memastikan 
lulusan PT memiliki sertifikat keahlian/ 
sertifikasi profesi.  Sarana prasarana disesuaikan 
dengan kebutuhan industri terkini ber basis 
teknologi informasi. 

Beberapa saran masukan pengembangan 
pendidikan vokasi di Indonesia diantaranya; 
a.Penguatan kurikulum vokasi di seluruh prodi 
pada perguruan tinggi vokasi ; 
b.Membangun kemitraan perguruan tinggi 
dengan dunia usaha dan dunia industri; 
c.Pembangunan pusat pelatihan dan 
pengembangan serta kewirausahaan; 

d.Pengembangan LSP, Skema kompetensi dan 
TUK di Perguruan Tinggi; 
e.Penguatan Fakultas Vokasi di Perguruan Tinggi 
secara komprehensif; 
f.Peningkatan kompetensi dosen vokasi dan 
tenaga pendidik; 
g.Sertifikasi kompetensi mahasiswa lulusan 
pendidikan tinggi vokasi  
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